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ABSTRACT 

 

Yunni Damayanti, 2018. The Increasing of Ability in Understanding 

Intrinsic’s Elements from Drama Text With Cooperative Learning Method 

Type STAD at Class VIII.3 of SMP Tri Bhakti Pekanbaru. Thesis. Graduate 

Program of State University of Padang. 

 

This research is motivated by the weaknesses of grade VIII.3 of Tri Bhakti 

Junior high school students Pekanbaru in understanding the intrinsic’s elements 

from drama text. It happened because of the teaching method that is used by the 

teachers is still monotonous, so that the students feel bored and do not have any 

interest in following the drama lesson. The appreciative teaching material by 

using script and the support book given by the school that is usually difficult to 

understand makes the students bored. 

The purpose of the research is to describe the increasing process, the 

increasing result and the increasing of students’ ability in understanding the 

intrinsic’s elements from drama text’factors by using cooperative learning method 

type STAD of grade VIII.3 of Tri Bhakti Junior high school students Pekanbaru. 

This classroom action research held in two cycles, cycle I and cycle II. The 

classroom action research consist of four stages, there are Planning, 

Implementation, Observation, and Reflection. This research is using Cooperative 

learning method type STAD to increase the students ability in understanding the 

intrinsic’s elements from drama text. 

Based on the research finding’s data, analysis and study, it can be 

conclude that first, there is an increasing of students’ interest and learning 

motivation in understanding the intrinsic’s elements from drama text by using 

cooperative learning method type STAD from cycle I until cycle II. Second, the 

students’ ability in understanding the intrinsic’s elements from drama text is 

increase, from the average score of pre-cycle about 64, increase to 72.68 in cycle I 

and in the cycle II there is an increasing to 88.82. The process of understanding 

the intrinsic’s elements from drama text by using cooperative learning method 

type STAD is success creating more systematic and effective learning process. By 

the addition from internal and external factors such as the use of cooperative 

learning method type STAD in the class, guiding text from Indonesian subject, 

and the use of electronic media by using video drama example. Teacher can create 

a good learning process and the students get motivated in following the learning 

process. The research implication clarifies the relation between theories about 

drama and the school’s learning process as the result of the methodology stages.  
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ABSTRAK 

 

Yunni Damayanti, 2018. Peningkatan Kemampuan Memahami Unsur 

Intrinsik Teks Drama dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Siswa Kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lemahnya kemampuan siswa kelas 

VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru dalam memahami unsur intrinsik teks drama. 

Hal itu disebabkan metode mengajar yang dilaksanakan oleh guru masih monoton 

sehingga siswa  merasa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti materi 

pembelajaran drama. Bahan ajar apresiasi yang menggunakan naskah dan buku 

pendamping dari sekolah biasanya sulit dipahami dan membuat siswa jenuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan, hasil 

peningkatan, dan faktor-faktor penyebabnya terjadinya peningkatan memahami 

unsur intrinsik teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Siswa Kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Dalam setiap 

siklus terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran kooperartif tipe STAD 

untuk meningkatkan kemampuan siswa memahami unsur intrinsik teks drama. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal 

berikut ini.  Pertama, adanya peningkatan minat dan motivasi belajar siswa dalam 

memahami unsur intrinsik teks drama menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dari awal siklus I sampai akhir siklus II.  Kedua, 

kemampuan memahami unsur intrinsik teks drama siswa meningkat mulai dari 

nilai prasiklus dengan rata-rata 64 menjadi rata-rata 72.68 pada siklus I. Setelah 

itu, terjadi peningkatan pada siklus II dengan rata-rata 88.82. Proses pembelajaran 

memahami unsur intrinsik teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berhasil menciptakan proses pembelajaran lebih efektif. Ditambah 

lagi, dengan faktor- faktor yang menyebabkan meningkatnya kemampuan 

memahami unsur intrinsik teks drama adalah ketua tim kelompok membimbing 

teman sampai bisa memahami materi yang diajarkan. Setiap kelompok dapat 

berusaha tampil dengan baik dengan menggunakan bahasa yang jelas untuk tampil 
di depan kelas. Setiap kelompok bertanggung jawab terhadap kelompok masing-

masing agar bisa menjawab pertanyaan dari kelompok lain.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, baik sekolah menengah 

pertama maupun sekolah menengah atas, selalu meliputi dua bidang yakni 

pembelajaran tata bahasa dan pembelajaran sastra. Pembelajaran kedua bidang ini 

memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Pembelajaran tata bahasa 

dianggap sulit dan membosankan sehingga guru memilih untuk membelajarkan 

bidang ini dengan sederhana saja, tetapi soal-soal dalam bidang ini dianggap 

memiliki jawaban yang pasti seperti soal matematika. Sebaliknya, pembelajaran 

sastra dianggap mudah, namun sering dinilai subjektif sehingga banyak jawaban 

berbeda untuk pertanyaan yang sama. Namun demikian, kedua bidang ini tetap 

harus dikuasai siswa untuk dapat lulus di pelajaran bahasa Indonesia. 

Pembelajaran sastra terdiri atas pembelajaran puisi, prosa, dan drama. 

Pembelajaran puisi meliputi pembelajaran tentang puisi lama dan puisi baru. 

Pembelajaran prosa meliputi pembelajaran tentang cerita pendek (cerpen) dan 

novel. Pembelajaran drama meliputi pembelajaran tentang memahami isi dan 

unsur-unsur drama. Penggunaan materi drama juga ditunjukkan dari beberapa 

penelitian yang meneliti mengenai hal tersebut diantaranya di Indonesia (Putra, 

Martono, & Priyadi 2015), (Sumarni, Effendy, & Nadeak 2015), (Amalia, & 

Doyin 2015), (Yusman 2017). Hasil penelitian menunjukkan bagaimana drama 

dapat dimanfaatkan  atau digunakan untuk proses belajar mengajar. Dari beberapa 
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penelitian  yang disajikan  di atas dapat  disimpulkan bahwa drama digunakan 

untuk kepentingan belajar. 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia, dituntut empat keterampilan yang 

harus dicapai siswa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Salah 

satu keterampilan siswa dalam belajar adalah membaca. Keterampilan membaca 

adalah kemampuan atau kesanggupan siswa dalam membaca teks naskah. Hal itu 

berkaitan dengan silabus peneliti yang tertuang pada Standar kompetensi 

Membaca (7.Memahami teks drama dan novel remaja) dan Kompetensi dasar 

(7.1) yaitu Mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama. Sedangkan indikator yang 

ingin dicapai adalah (1) siswa mampu menentukan unsur-unsur intrinsik teks 

drama, (2) siswa mampu menganalisis teks drama berdasarkan unsur-unsur 

intrinsiknya, (3) siswa mampu menganalisis keterkaitan antar unsur intrinsik 

dalam teks drama. Silabus dan RPP (KTSP 2006). 

Pembelajaran drama sebenarnya merupakan pembelajaran yang menarik 

karena dapat mengajak siswa untuk aktif terutama ketika mempraktikkan sebuah 

drama. Akan tetapi, hal ini pula yang sering ditakuti oleh siswa karena merasa 

canggung atau malu untuk mempraktikkan drama. Dampak akhirnya justru siswa 

tidak mampu menjawab dengan baik ketika dihadapkan dengan soal-soal 

mengenai drama. Hal inilah yang tampak pada proses dan hasil belajar siswa kelas 

VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru, tahun ajaran 2017/2018 

Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan, siswa tidak mampu 

menjawab dengan baik dan benar soal-soal mengenai unsur intrinsik drama. Hal 

ini disebabkan oleh banyak alasan misalnya siswa memang tidak mengenal 
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dengan baik tentang drama, siswa tidak pernah menonton drama, dan siswa tidak 

pernah mempraktikkan drama. Alasan-alasan tersebut yang pada akhirnya 

membuat siswa tidak mampu menjawab soal-soal tentang drama dengan baik dan 

benar.      

Alasan-alasan ketidakmampuan siswa menjawab soal-soal tentang drama 

tersebut yang selama ini belum terakomodasi dengan baik. Di kelas, guru tidak 

terampil, guru tidak menguasai kelas. Di kelas kurangnya fasilitas media 

elektronik sehingga siswa yang belum mengenal dan belum pernah menyaksikan 

drama hanya dapat membayangkan tentang drama.  

Nilai latihan yang dikatakan lulus sesuai KKM adalah 80 yang disepakati 

dengan bidang studi di sekolah tersebut. Hal ini terbukti bahwa jumlah siswa SMP 

Tri Bhakti  Pekanbaru yang lulus hanya 9 orang dari 35orang siswa (25.71%) 

yang berhasil, sehingga dapat dikatakan pembelajaran KD 7.1 Mengidentifikasi 

Unsur Intrinsik Teks Drama belum berhasil. Diantaranya unsur tema (51%), lattar 

(70%) alur (52%) penokohan (72%) dan unsur amanat (73%). Oleh karena itu, 

PTK pada KD 7.1 Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Teks Drama ini penting untuk 

dilaksanakan.   

Sebagian besar siswa membayangkan drama sama seperti sinetron yang 

ada dalam televisi. Tentu saja hal ini cukup membantu bagi mereka yang mampu 

bernalar sampai di sana. Akan tetapi, bagi siswa yang tidak mampu bernalar yang 

sama, tentu saja ini menjadi masalah. Membayangkan yang diceritakan oleh guru 

saja tentu tidaklah cukup bagi siswa untuk dapat memahami drama. Misalnya saja, 
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guru menjelaskan arti drama, unsur intrinsik dalam drama yakni apa yang 

dimaksudkan dengan tema, tokoh, latar, amanat, dan lain-lain.     

Dari masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran 

drama tersebut dapat dikatakan bahwa sudah menjadi tugas gurulah untuk 

membuat pembelajaran drama menjadi lebih menarik. Metode yang selama ini 

digunakan yakni metode ceramah dan tanya jawab mungkin tidak membuat siswa 

merasa bahwa pembelajaran drama ini menarik. Metode yang diperkirakan lebih 

sesuai adalah metode STAD (Study Teams-Achievment Divisions). STAD 

merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana 

yakni dimulai dari presentasi kelas, tim kuis, skor kemajuan individual, dan 

rekognisi tim. Hal itu dibuktikan pula dari beberapa hasil penelitian, seperti di 

Arab (Balfakih , Naqib M.A, 2003); di Indonesia (Hariadi, B., Wurjianto, T, 

2016); (Astuti, 2014); (Ferina, 2015), (Amosa, Olalere, 2015), di Iran (Zarei 

Abbas Ali, 2012), di Pakistan (Majoka, Hukam, Mahmood, 2010). 

Metode STAD mengharuskan siswa untuk melakukan presentasi 

kelompok. Kemudian, setelah presentasi kelompok, siswa secara perorangan 

diberikan kuis. Dengan demikian, siswa tetap memiliki nilai perorangan selain 

memiliki nilai kelompok. Dalam hal ini, tugas kelompok siswa adalah bermain 

drama. Namun, sebelum siswa bermain drama, untuk memberi contoh kepada 

siswa, guru menayangkan terlebih dahulu drama yang temanya sesuai dengan 

kehidupan siswa sehingga siswa mengetahui bagaimana cara bermain peran.  

Penggunaan metode STAD tentunya akan membuat siswa lebih aktif dan 

tertarik dengan pembelajaran drama. Jika siswa sudah merasa tertarik dengan 
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pembelajaran drama, siswa tentunya akan lebih mudah untuk memahaminya. Pada 

akhirnya, siswa akan mampu menjawab soal-soal mengenai unsur intrinsik drama. 

Hal inilah yang menyebabkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul ―Peningkatan Kemampuan Memahami Unsur Intrinsik Teks Drama 

dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas VIII.3 SMP Tri 

Bhakti Pekanbaru ‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas masalah dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Guru, antara lain : (1) guru memberikan materi tidak terampil, (2) guru tidak 

menggunakan teknik yang diminati siswa,dan (3) guru tidak memberikan 

motivasi kepada siswa.  

2. Siswa, antara lain: (1) siswa kurang termotivasi, (2) siswa tidak mau 

diremedialkan, dan (3) siswa belum terbiasa menyaksikan dan memerankan 

drama.  

3. Sekolah: antara lain: (1) kurang tersedianya fasilitas untuk berlatih, (2) 

sekolah kurang memanfaatkan momen khusus seperti bulan bahasa untuk 

mengadakan lomba bahasa dan sastra seperti drama. 

 

C. Fokus Masalah 

Menimbang luasnya masalah yang dapat dikaji, maka penelitian ini perlu 

dibatasi. Penelitian ini terbatas pada penggunaan metode pembelajaran STAD 
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untuk meningkatkan kemampuan membaca khususnya memahami unsur intrinsik 

teks drama.Pembatasan ini dilakukan agar penelitian lebih cermat dan terfokus 

sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Melihat perkembangan teori-teori 

tentang pembelajaran saat ini, kurang berhasilnya siswa dalam pembelajaran 

disebabkan oleh guru yang tidak mampu menggali potensi siswa sehingga 

kompetensi yang diharapkan dari siswa belum tercapai secara maksimal. Selain 

itu, siswa belum memahami secara baik tentang bagaimana memahami unsur 

intrinsik teks drama. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian, yaitu  

1. Bagaimana proses meningkatkan kemampuan memahami unsur intrinsik teks 

drama dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD Siswa Kelas 

VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru? 

2. Bagaimana kemampuan hasil belajar memahami unsur intrinsik teks drama 

dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD Siswa Kelas VIII.3 SMP 

Tri Bhakti Pekanbaru? 

3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya peningkatan kemampuan 

memahami unsur intrinsik teks drama dengan metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD Siswa Kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

1. Menjelaskan proses peningkatan kemampuan memahami unsur intrinsik 

teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD Siswa 

Kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru. 

2. Menjelaskan peningkatan hasil belajar kemampuan memahami unsur 

intrinsik teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Siswa Kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru. 

3. Menjelaskan faktor-fakto ryang menyebabkan terjadinya peningkatan 

kemampuan memahami unsur intrinsik teks drama dengan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa Kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti 

Pekanbaru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksanaan 

pembelajaran. 

1) Bagi sekolah, yaitu SMP Tri Bhakti Pekanbaru,hasil penelitian ini akan 

menjadi bahan masukan dalam upaya pendidikan dan pelatihan bagi guru 

secara sistematis berkenaan dengan pengelolaan pembelajaran. 

2) Bagi guru, yaitukolaborator, observer, dan peneliti merupakan bahan 

masukan perihal pengembangan profesional guru terutama dalam pemilihan 

strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran dalam upaya memperbaiki 
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dan meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, 

ikhususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

3) Bagi siswa kelasVIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru, hasil penelitian akan 

dapat membantu siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan memahami unsur intrinsik teks 

drama. 

 

G. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, peneliti mengekemukakan definisi operasional 

dari istilah-istilah tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Keterampilan adalah kemampuan atau kesanggupan untuk menyelesaikan 

tugas. 

2. Memahami adalah kemampuan untuk memahami isi teks yang disajikan 

dalam belajar. 

3. Metode pembelajaran adalah pendekatan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

4. Metode STAD adalah metode yang membagikan siswa dalam tim belajar 

yang terdiri atas empat orang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis 

kelamin, dan latar belakang etniknya.  

5. Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas peningkatan kemampuan 

memahami unsur intrinsik teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif 

tipe STAD siswa kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru dapat disimpulkan 

bahwa melalui metode pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan memahami unsur intrinsik siswa kelas VIII.3 SMP Tri 

Bhakti Pekanbaru. Kualitas proses pembelajaran siswa menunjukkan peningkatan, 

hal ini ditandai dengan keaktifan dan kekreatifan siswa dalam memahami unsur 

teks drama dengan menggunakan metode STAD. Hal ini terbukti pada faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya peingkatan dengan alasan siswa sudah 

memahami materi drama dan unsur-unsur drama (unsur intrinsik tema, latar, alur, 

penokohan, dan amanat) dan menggunakan metode pembelajaran sehingga 

mereka lebih aktif ikut bekerja sama dalam kelompok. Awalnya siswa kurang bisa 

membedakan antara unsur tema, alur dan penokohan. Masih dijumpai pada lembar 

jawaban siswa yang menjawab tema itu dengan jawaban judul, begitu juga dengan 

alur siswa banyak menjawab dengan meringkas atau menyimpulkan isi teks 

drama. Sedangkan pada penokohan siswa tidak membuat karakter dari setiap 

tokoh. Peningkatan kemampuan memahami unsur intrinsik teks drama terjadi 

pada hasil skor rata-rata kelas dari pratindakan hingga siklus II. Kondisi siswa 

tidak lagi merasa terbebani dengan adanya tugas memahami unsur intrinsik teks 
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drama, karena pada saat awal tindakan sebagian besar siswa terlihat antipati untuk 

menentukan intrinsik teks drama. Pada saat kegiatan masuk tindakan siklus I dan 

siklus II, siswa sudah menunjukkan peningkatan yang baik dalam menentukan 

aspek unsur tema, latar, alur, penokohan, dan unsur amanat. Siswa juga terlihat 

antusias mengembangkan kerja sama dalam kelompok untuk saling membantu. 

Apabila dilihat dari perbandingan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II 

juga menunjukkan kenaikan yang signifikan yaitu siklus I pada pertemuan 

pertama dengan rata-rata 67.77 berkategori kurang, pada pertemuan kedua 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 74.51 dengan kategori cukup. Sedangkan 

siklus ke II pada pertemuan pertama mengalami peningkatan yang lebih baik 

dibandingkan dari siklus I Rata-rata aktivitas siswa 81.41 berkategori baik.  

 Selanjutnya untuk perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

juga mengalami peningkatan yaitu siklus I pada pertemuan pertama rata-rata 

aktivitas guru adalah 74.44 berkategori cukup, kemudian mengalami peningkatan 

pada pertemuan kedua dengan rata-rata aktivitas guru adalah 81.11 berkategori 

baik. Sedangkan siklus ke II juuga terjadi peningkatan terhadap aktivitas guru 

dengan rata-rata 88.88 berkategori baik.  

 Peningkatan hasil dari kemampuan memahami unsur intrinsik teks drama 

siswa kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti sebelum dan sesudah diberi tindakan. Pada tes 

pratindakan, skor siswa masih dalam kategori kurang. Sebagian siswa masih 

malas membaca dan memahami unsur intrinsik teks drama. Selain itu, siswa 

terlihat tidak mau aktif. Hal ini berdampak pada hasil kemampuan memahami 

unsur intrinsik teks drama yang kurang maksimal. Setelah melalui memahami 
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unsur intrinsik teks drama diajarkan, kemampuan memahami unsur intrinsik teks 

drama mulai menunjukkan peningkatan terhadap siklus I dan meningkat lebih 

baik pada siklus II. Peningkatan kemampuan memahami unsur intrinsik teks 

drama terlihat pada lima aspek yakni memahami unsur tema,unsur latar, unsur 

alur, unsur penokohan dan unsur amanat. Peningkatan secara produk berdasarkan 

jumlah skor rata-rata kelas yang diperoleh, yakni pada pratindakan skor awal 

dengan rata-rata 64 berkategori kurang, pada siklus I mendapat skor rata-rata 

72.68 berkategori cukup, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan hingga 

mencapai 88.82 berkategori baik. Secara jelas dapat dilihat pada proses 

pratindakan hingga siklus II mengalami peningkatan rata-rata sebesar 75.16 

 Selain itu, peningkatan hasil dari kemampuan memahami unsur intrinsik 

teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas VIII.3 

SMP Tri Bhakti sebelum dan sesudah diberi tindakan. Pada tes pratindakan, skor 

siswa masih dalam kategori kurang. Sebagian siswa masih malas membaca dan 

mendengarkan materi. Selain itu, siswa terlihat tidak mau aktif dan tidak mau 

bekerja sama untuk saling membantu dalam tiap kelompok. Hal ini berdampak 

pada hasil kemampuan memahami unsur intrinsik teks drama dengan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang kurang maksimal. Setelah melalui 

memahami unsur intrinsik teks drama diajarkan, kemampuan memahami unsur 

intrinsik teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD mulai 

menunjukkan peningkatan terhadap siklus I dan meningkat lebih baik pada siklus 

II. Peningkatan kemampuan memahami unsur intrinsik teks drama dengan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terlihat pada lima aspek yakni memahami 
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unsur tema,unsur latar, unsur alur, unsur penokohan dan unsur amanat. 

Peningkatan secara produk berdasarkan jumlah skor rata-rata kelas yang 

diperoleh, pada siklus I mendapat nilai pada (kelompok C) berjumlah 396 dengan  

rata-rata 79.2 berkategori cukup, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan 

pada (kelompok B) dengan jumlah 468 dengan rata-rata 93 berkategori sangat 

baik. Secara jelas dapat dilihat pada proses pratindakan hingga siklus II 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 86.1 

 

B. Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini digunakan sebagai upaya peningkatan 

kemampuan memahami unsur intrinsik teks drama siswa di SMP Tri Bhakti 

Pekanbaru khususnya kelas VIII.3 melalui metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD disertai dengan kebiasaan siswa membaca teks drama secara rutin dan 

mampu meningkatkan memahami unssur teks drama siswa di masa yang akan 

datang. Melalui metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan 

memahami unsur intrinsik teks drama , siswa telah memiliki bekal untuk belajar 

aktif dalam kelompok.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian peningkatan kemampuan 

memahami unsur intrinsik teks drama dengan metode pembelajaran kooperatif 

tipe STAD siswa kelas VIII.3 SMP Tri Bhakti Pekanbaru dapat disampaikan 

saran-saran yang ditunjukkan kepada pihak yang memanfaatkan hasil penelitian 
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ini sebagai bahan pengembangan kajian lebih lanjut. Secara rinci saran-saran 

tersebut sebagai berikut: 

1. Penulis sendiri sebagai guru bahasa Indonesia akan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran siswa. Karena, 

dalam metode tersebut dapat membuat siswa lebih terampil dan aktif. 

Tujuannya, supaya siswa dapat bekerja sama dan saling membantu untuk 

membuat kelompok mendapat nilai lebih tinggi,walaupun nilainya akan 

diambil secara individu. Supaya dalam kelompok dapat membuat siswa 

selalu aktif dan kreatif. Kepada guru Bahasa Indonesia lainnya, disarankan 

untuk terus berupaya meningkatkan pilihan teknik dan metode lainya yang 

sesuai dengan situasi dan permasalahan di kelas. 

2. Kepada kepala sekolah agar mengupayakan penyedian fasilitas sumber 

belajar yang lebih lengkap dan memadai seperti buku teks drama,buku 

bahasa indonesia sebagai bahan referensi lainya, serta multimedia sebagai 

media yang menunjang kegiatan belajar siswa. Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, lokakarya, penataran 

serta  kegiatan aktivitas guru untuk menunjang guru lebih terampil dan 

aktif. 

3. Kepada seluruh siswa SMP Tri Bhakti khususnya siswa kelas VIII.3 harus 

lebih terampil dalam belajar. Masih banyak dijumpai siswa yang tidak 

mau datang ke sekolah, siswa yang suka keluar masuk dalam pelajaran, 

siswa yang tidak mau memperhatikan saat proses pelajaran berlangsung. 
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Untuk itu, Siswa harus banyak membaca buku sebagai jendela dunia untuk 

berkarya dan mau menulis untuk penunjang masa depan mereka.  

4. Kepada sekolah SMP Tri Bhakti agar memberikan pelayanan yang lebih 

baik lagi terhadap masyarakat untuk dapat memperkenalkan sekolah 

kepada masyarakat lainnya. Tujuannya, supaya banyak peminat untuk 

masuk ke sekolah SMP Tri Bhakti Pekanbaru. Karena, di pekanbaru 

banyak sekolah  swasta yang telah dibuka dengan fasilitas dan misi yang 

lebih unggul.  
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